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Abstract
Artificial Intelligence (Al) has emerged as a transformative technology in various fields,
including education. Al offers significant capabilities in analysing large-scale data,
providing real-time feedback, and tailoring assessments to students' individual needs.
The research method used literature. The results showed that the integration of Al in
educational assessment requires a balanced approach that blends the analytical power
of Al with human judgement. In conclusion, Al has the potential to increase the
effectiveness and personalisation of educational assessment, but its implementation
must be done with careful ethical considerations and focus on enhancing, not
replacing, the role of educators in the evaluation process.
Keywords: Artificial Intelligence, Assessment, Educational Evaluation.

Abstrak
Kecerdasan Buatan (Al) telah muncul sebagai teknologi transformatif dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan. Al menawarkan kemampuan signifikan dalam
menganalisis data berskala besar, memberikan umpan balik real-time, dan
menyesuaikan penilaian dengan kebutuhan individual siswa. Metode penelitian yang
dilakukan menggunakan literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al
dalam penilaian pendidikan memerlukan pendekatan seimbang yang memadukan
kekuatan analitis Al dengan penilaian manusia. Kesimpulannya, Al memiliki potensi
untuk meningkatkan efektivitas dan personalisasi penilaian pendidikan, namun
implementasinya harus dilakukan dengan pertimbangan etis yang cermat dan fokus
pada peningkatan, bukan penggantian, peran pendidik dalam proses evaluasi.
Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Penilaian, Evaluasi Pendidikan.

Pendahuluan
Dalam era digital yang terus berkembang pesat, dunia pendidikan menghadapi
tantangan yang semakin kompleks, terutama dalam aspek penilaian dan evaluasi
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pembelajaran. Metode tradisional yang selama ini digunakan seringkali memiliki
keterbatasan dalam hal efisiensi, objektivitas, dan kemampuan untuk memberikan umpan
balik yang cepat dan personal kepada peserta didik. Di sisi lain, jumlah peserta didik yang
terus meningkat dan kebutuhan akan pendidikan yang lebih personalisasi menuntut adanya
inovasi dalam proses penilaian dan evaluasi.

Penilaian pembelajaran merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi tentang kemajuan, pencapaian, dan
kinerja peserta didik dalam konteks pembelajaran. Aspek penilaian mencakup berbagai
dimensi, termasuk pengetahuan kognitif, keterampilan praktis, sikap, dan nilai-nilai yang
dikembangkan selama proses belajar (Sartika & Fransiska, 2024); (Irwan et al., 2024); (lksal
et al., 2024). Penilaian dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti tes tertulis,
presentasi lisan, proyek, portofolio, dan observasi langsung. Tujuan utama penilaian adalah
untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut (Korrapati, 2024).

Evaluasi pembelajaran, di sisi lain, adalah proses yang lebih luas dan menyeluruh
untuk menilai efektivitas keseluruhan program pendidikan atau intervensi pembelajaran.
Evaluasi tidak hanya berfokus pada kinerja individual peserta didik, tetapi juga mencakup
analisis terhadap metode pengajaran, materi pembelajaran, lingkungan belajar, dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Aspek evaluasi melibatkan
pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk hasil penilaian peserta didik, umpan
balik dari guru dan siswa, serta indikator kinerja lainnya (Saxena & Chandra, 2021). Tujuan
evaluasi adalah untuk membuat penilaian tentang kualitas dan dampak program
pembelajaran, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, dan memberikan dasar
untuk pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum di masa
depan (Chang, 2023).

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) telah menunjukkan potensi yang besar
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Kemampuan Al untuk mengolah data dalam
jumlah besar, mengenali pola, dan memberikan analisis yang cepat dan akurat membuka
peluang baru dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi penilaian serta evaluasi Pendidikan
(Chen & Li, 2022).

Artificial Intelligence (Al) memiliki peran yang semakin penting dalam penilaian dan
evaluasi pembelajaran, membawa perubahan signifikan dalam cara kita mengukur dan
memahami kemajuan peserta didik. Al dapat menganalisis data dalam jumlah besar dengan
cepat dan akurat, memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif dan personalisasi.
Misalnya, sistem berbasis Al dapat menganalisis pola jawaban siswa dalam ujian online,
mengidentifikasi area di mana mereka mengalami kesulitan, dan memberikan umpan balik
yang spesifik dan segera (Mohaghegh, 2022). Selain itu, Al dapat membantu dalam penilaian
tugas-tugas kompleks seperti esai atau proyek, dengan kemampuan untuk mengevaluasi
struktur, konten, dan bahkan kreativitas dengan konsistensi yang tinggi. Hal ini tidak hanya
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meningkatkan efisiensi proses penilaian, tetapi juga memungkinkan pendidik untuk fokus
pada aspek-aspek pengajaran yang lebih mendalam (Polian et al., 2024).

Dalam konteks evaluasi pembelajaran yang lebih luas, Al menawarkan potensi untuk
mengidentifikasi tren dan pola yang mungkin tidak terlihat oleh manusia. Dengan
menganalisis data dari berbagai sumber- termasuk hasil penilaian, interaksi siswa dengan
materi pembelajaran online, dan bahkan metrik keterlibatan dalam kelas - Al dapat
memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas metode pengajaran, kekuatan dan
kelemahan kurikulum, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar (Zheng
et al., 2024). Sistem Al juga dapat membantu dalam memprediksi hasil pembelajaran jangka
panjang dan mengidentifikasi siswa yang mungkin memerlukan intervensi dini. Dengan
demikian, Al tidak hanya meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam penilaian dan
evaluasi, tetapi juga memungkinkan pendekatan yang lebih proaktif dan berbasis data dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Costaguta & Salazar, 2021).

Dengan demikian, Penelitian ini untuk mengkaji lebih jauh tentang Al dapat
diintegrasikan sebagai mitra dalam proses penilaian dan evaluasi pendidikan. Dengan
memahami potensi, tantangan, dan implikasi penggunaan Al dalam konteks ini, diharapkan
dapat dikembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi
penilaian pendidikan, sambil tetap mempertahankan integritas dan nilai-nilai pendidikan
yang fundamental.

Metode Penelitian

Kajian pada penelitian ini menggunakan literatur. Metode penelitian literatur, juga
dikenal sebagai studi literatur atau tinjauan pustaka, adalah pendekatan penelitian yang
melibatkan pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai sumber tertulis yang
relevan dengan topik penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Kecerdasan Buatan (Al)

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan telah mengalami
kemajuan pesat dalam beberapa tahun terakhir, membawa transformasi signifikan dalam
cara belajar dan mengajar. Al telah memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih
efektif, dengan sistem adaptif yang dapat menyesuaikan materi dan kecepatan belajar sesuai
kebutuhan individual siswa (Rane, 2024). Teknologi ini juga telah memfasilitasi penilaian
otomatis, membebaskan guru dari tugas-tugas administratif dan memberi mereka lebih
banyak waktu untuk interaksi langsung dengan siswa. Chatbot pendidikan dan asisten virtual
berbasis Al telah menjadi alat yang berharga untuk memberikan dukungan kepada pelajar,
sementara analisis data berbasis Al membantu lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi
tren dan meningkatkan hasil belajar. Meskipun masih ada tantangan etika dan privasi yang
perlu diatasi, integrasi Al dalam pendidikan terus berkembang, menjanjikan revolusi dalam
akses, kualitas, dan efektivitas pendidikan di masa depan (Rai & Suhas, 2021).
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Penilaian dan Evaluasi Pendidikan

Penilaian dan evaluasi pendidikan merupakan komponen kritis dalam proses
pembelajaran yang efektif. Keduanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur kemajuan
siswa, efektivitas pengajaran, dan keberhasilan program pendidikan secara keseluruhan.
Penilaian, yang dapat berupa formatif (berkelanjutan) atau sumatif (akhir), membantu
pendidik mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, serta area yang memerlukan
perbaikan. Sementara itu, evaluasi melibatkan analisis yang lebih luas terhadap data
penilaian untuk membuat keputusan tentang kurikulum, metode pengajaran, dan kebijakan
Pendidikan (Joshi, 2022).

Dalam era digital ini, penilaian dan evaluasi telah mengalami transformasi signifikan.
Teknologi telah memungkinkan pengembangan metode penilaian yang lebih dinamis dan
interaktif, seperti penilaian berbasis komputer, simulasi, dan portofolio digital. Analitik
pembelajaran (learning analytics) juga telah muncul sebagai alat yang kuat untuk
mengumpulkan dan menganalisis data kinerja siswa secara real-time, memungkinkan
intervensi yang lebih cepat dan tepat sasaran. Namun, dengan peningkatan penggunaan
teknologi ini, muncul juga kekhawatiran tentang privasi data dan keadilan dalam penilaian,
yang perlu ditangani dengan hati-hati (Deng & Zhao, 2024).

Penilaian dan evaluasi yang efektif harus mencakup berbagai metode dan
pendekatan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemajuan dan
pencapaian siswa. Ini termasuk penilaian tradisional seperti tes tertulis, serta metode
alternatif seperti proyek, presentasi, dan penilaian sejawat. Penting juga untuk memastikan
bahwa penilaian dan evaluasi bersifat inklusif dan mempertimbangkan keragaman gaya
belajar dan latar belakang siswa. Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses penilaian dan
evaluasi, melalui refleksi diri dan penetapan tujuan, dapat meningkatkan motivasi dan
mendorong pembelajaran mandiri. Dengan pendekatan yang seimbang dan komprehensif
terhadap penilaian dan evaluasi, pendidik dapat lebih baik mendukung pertumbuhan
akademik dan pribadi setiap siswa.

Integrasi Al dalam Penilaian dan Evaluasi Pendidikan

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam penilaian dan evaluasi pendidikan telah
membawa perubahan revolusioner dalam cara kita mengukur dan memahami pembelajaran
siswa. Al memungkinkan penilaian yang lebih personal, adaptif, dan real-time, mengatasi
banyak keterbatasan metode penilaian tradisional. Sistem berbasis Al dapat menganalisis
pola jawaban siswa, mengidentifikasi kesalahpahaman konsep, dan menyesuaikan tingkat
kesulitan pertanyaan secara dinamis (He et al., 2024). Ini memungkinkan penilaian yang lebih
akurat terhadap kemampuan siswa dan memberikan umpan balik yang lebih cepat dan
spesifik. Selain itu, Al juga dapat mengotomatisasi tugas-tugas penilaian yang memakan
waktu, seperti penilaian esai, membebaskan waktu guru untuk fokus pada aspek-aspek
pengajaran yang lebih kompleks dan memerlukan sentuhan manusia (Sumi & Sato, 2022).
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Dalam konteks evaluasi yang lebih luas, Al menawarkan kemampuan analisis data
yang canggih. Algoritma pembelajaran mesin dapat mengolah data penilaian dalam jumlah
besar untuk mengidentifikasi tren, pola, dan wawasan yang mungkin tidak terlihat oleh
analisis manusia. Ini dapat membantu pendidik dan pembuat kebijakan dalam membuat
keputusan yang lebih informasi tentang kurikulum, strategi pengajaran, dan alokasi sumber
daya (Ryo, 2022). Al juga dapat mengintegrasikan berbagai sumber data, termasuk kinerja
akademis, keterlibatan siswa, dan faktor kontekstual lainnya, untuk memberikan gambaran
yang lebih holistik tentang kemajuan siswa dan efektivitas program pendidikan. Kemampuan
prediktif Al juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang berisiko mengalami
kesulitan akademis, memungkinkan intervensi dini dan dukungan yang ditargetkan
(Hamilton, 2020).

Meskipun integrasi Al dalam penilaian dan evaluasi pendidikan menawarkan banyak
manfaat, ada beberapa tantangan dan pertimbangan etis yang perlu diperhatikan.
Kekhawatiran tentang privasi data, keamanan, dan potensi bias dalam algoritma Al harus
ditangani dengan hati-hati. Penting untuk memastikan bahwa penggunaan Al dalam
penilaian tidak memperlebar kesenjangan digital atau merugikan kelompok siswa tertentu.
Selain itu, meskipun Al dapat sangat efektif dalam menganalisis data kuantitatif, masih ada
aspek-aspek penilaian kualitatif yang memerlukan penilaian manusia. Oleh karena itu,
pendekatan yang seimbang, menggabungkan kekuatan Al dengan keahlian dan intuisi
manusia, sangat penting untuk memaksimalkan potensi Al dalam meningkatkan kualitas dan
keadilan penilaian dan evaluasi pendidikan.

Implementasi Al dalam Penilaian dan Evaluasi Pendidikan

Implementasi Al dalam penilaian dan evaluasi pendidikan telah membuka pintu bagi
berbagai inovasi yang mengubah lanskap pendidikan secara signifikan. Salah satu penerapan
paling menonjol adalah dalam bentuk sistem penilaian adaptif. Sistem ini menggunakan
algoritma Al untuk menyesuaikan tingkat kesulitan pertanyaan berdasarkan respons siswa
sebelumnya, memungkinkan penilaian yang lebih akurat terhadap kemampuan individu
(Bala, 2022). Misalnya, jika seorang siswa menjawab beberapa pertanyaan dengan benar,
sistem akan secara otomatis meningkatkan tingkat kesulitan untuk menguji batas
kemampuan mereka. Sebaliknya, jika siswa mengalami kesulitan, sistem akan menyajikan
pertanyaan yang lebih mudah untuk mengidentifikasi area di mana mereka membutuhkan
bantuan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang kemampuan siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman penilaian yang lebih
personal dan kurang stressful (Li & Zou, 2022).

Dalam konteks evaluasi esai dan jawaban terbuka, Al telah menunjukkan kemampuan
yang mengesankan. Teknologi Natural Language Processing (NLP) memungkinkan sistem Al
untuk menganalisis struktur, konten, dan bahkan nuansa dalam tulisan siswa. Sistem ini
dapat menilai faktor-faktor seperti koherensi argumen, penggunaan bukti, dan kedalaman
analisis, memberikan umpan balik yang lebih rinci dan objektif dibandingkan dengan
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penilaian manual (Zheng et al., 2024). Beberapa platform pendidikan telah mengintegrasikan
fitur ini, memungkinkan siswa untuk menerima umpan balik instan pada esai mereka, yang
dapat membantu mereka meningkatkan keterampilan menulis secara real-time. Meskipun
teknologi ini masih dalam tahap pengembangan dan penyempurnaan, potensinya untuk
mengotomatisasi dan meningkatkan proses penilaian esai sangat menjanjikan (Currie &
Rohren, 2022).

Al juga berperan penting dalam analisis data pembelajaran yang lebih luas. Dengan
kemampuan untuk memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar, Al dapat
mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terlihat oleh manusia. Misalnya, sistem
Al dapat menganalisis data kinerja siswa dari berbagai sumber- termasuk hasil ujian,
kehadiran, partisipasi online, dan bahkan pola penggunaan sumber daya pembelajaran
digital - untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan atau
kesulitan akademis. Informasi ini dapat digunakan oleh pendidik dan administrator untuk
merancang intervensi yang ditargetkan, menyesuaikan strategi pengajaran, atau bahkan
merestrukturisasi kurikulum untuk lebih memenuhi kebutuhan siswa (Balynska et al., 2023).
Lebih jauh lagi, kemampuan prediktif Al dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang
berisiko putus sekolah atau mengalami kesulitan akademis, memungkinkan tindakan
pencegahan dini (Hallur et al., 2022).

Meskipun implementasi Al dalam penilaian dan evaluasi pendidikan menawarkan
banyak manfaat, penting untuk menyadari bahwa teknologi ini bukan tanpa tantangan.
Kekhawatiran tentang privasi data, potensi bias dalam algoritma, dan ketergantungan
berlebihan pada teknologi perlu ditangani dengan hati-hati. Selain itu, meskipun Al sangat
efektif dalam menganalisis data kuantitatif dan beberapa aspek kualitatif, masih ada elemen-
elemen penilaian yang memerlukan penilaian manusia, terutama dalam mengevaluasi
kreativitas, pemikiran kritis, dan keterampilan interpersonal (Wang et al., 2023). Oleh karena
itu, pendekatan yang seimbang, yang menggabungkan kekuatan Al dengan keahlian dan
intuisi manusia, sangat penting. Pendidik perlu dilatih tidak hanya dalam menggunakan alat
Al, tetapi juga dalam menginterpretasikan dan memanfaatkan data yang dihasilkan secara
efektif. Dengan pendekatan yang tepat, implementasi Al dalam penilaian dan evaluasi
pendidikan dapat secara signifikan meningkatkan kualitas, efisiensi, dan keadilan dalam
proses pembelajaran.

Dampak Al pada Proses Penilaian dan Evaluasi

Kecerdasan buatan (Al) membawa perubahan signifikan dalam proses penilaian dan
evaluasi di berbagai bidang. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan efisiensi dan
kecepatan. Al mampu menganalisis data dalam jumlah besar dengan cepat, memberikan
hasil penilaian yang lebih cepat dibandingkan metode manual. Misalnya, dalam pendidikan,
Al dapat mengoreksi ujian pilihan ganda secara instan, memungkinkan guru untuk fokus
pada aspek penilaian yang lebih kompleks. Selain itu, Al juga dapat mengidentifikasi pola dan
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tren dalam data penilaian, memberikan wawasan yang mungkin terlewatkan oleh manusia
(Sanyal, 2024).

Namun, penggunaan Al dalam penilaian juga menimbulkan tantangan dan
kekhawatiran. Salah satu masalah utama adalah potensi bias dalam algoritma Al. Jika data
yang digunakan untuk melatih Al tidak representatif atau mengandung bias, hasil
penilaiannya pun bisa menjadi tidak adil. Misalnya, dalam rekrutmen karyawan, Al yang
dilatih dengan data historis yang bias gender mungkin akan cenderung memilih kandidat pria
untuk posisi tertentu. Oleh karena itu, penting untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki
algoritma Al untuk memastikan keadilan dan objektivitas dalam penilaian (Kicki et al., 2021);
(Aslan, 2023); (Tubagus et al., 2023).

Di sisi lain, Al membuka peluang untuk penilaian yang lebih personal dan adaptif.
Dalam pendidikan, misalnya, Al dapat menyesuaikan tingkat kesulitan tes berdasarkan
kemampuan individu siswa, memberikan pengalaman belajar yang lebih optimal. Al juga
dapat memberikan umpan balik yang lebih rinci dan spesifik, membantu pembelajar
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Singh et al., 2021). Meskipun demikian,
penting untuk diingat bahwa Al seharusnya menjadi alat bantu, bukan pengganti penilaian
manusia sepenuhnya. Kombinasi antara kecerdasan buatan dan penilaian manusia dapat
menghasilkan proses evaluasi yang lebih komprehensif dan akurat.

Selain itu, Al juga membawa perubahan dalam cara kita memandang dan
melaksanakan penilaian berkelanjutan. Dengan kemampuan Al untuk mengumpulkan dan
menganalisis data secara real-time, penilaian tidak lagi terbatas pada ujian atau evaluasi
periodic (Mehboob, 2023). Al dapat terus memantau kinerja, pembelajaran, atau
perkembangan seseorang, memberikan gambaran yang lebih holistik dan dinamis. Misalnya,
dalam konteks pembelajaran online, Al dapat melacak interaksi siswa dengan materi
pembelajaran, kecepatan penyelesaian tugas, dan pola kesalahan, memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang proses belajar siswa. Hal ini memungkinkan intervensi yang
lebih tepat waktu dan personal, meningkatkan efektivitas pembelajaran atau pelatihan
(Faletti, 2023).

Dengan demikian, Al membawa dampak yang signifikan dan transformatif pada
proses penilaian dan evaluasi. Di satu sisi, Al menawarkan efisiensi, kecepatan, dan
kemampuan analisis yang superior, membuka peluang untuk penilaian yang lebih personal
dan adaptif. Di sisi lain, penggunaan Al juga menimbulkan tantangan, terutama terkait
dengan potensi bias dan kekhawatiran tentang privasi data. Meskipun Al memiliki potensi
besar untuk meningkatkan proses penilaian, penting untuk menggunakannya secara
bijaksana dan etis. Pendekatan yang ideal adalah menggabungkan kekuatan Al dengan
penilaian manusia, memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan, bukan menggantikan,
penilaian manusia. Dengan demikian, kita dapat menciptakan sistem penilaian dan evaluasi
yvang lebih komprehensif, adil, dan efektif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
dalam berbagai bidang, mulai dari pendidikan hingga manajemen kinerja di tempat kerja.
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Kesimpulan

Kecerdasan Buatan (Al) telah membuktikan dirinya sebagai mitra yang berharga
dalam proses penilaian dan evaluasi pendidikan. Dengan kemampuannya untuk
menganalisis data dalam jumlah besar, memberikan umpan balik instan, dan menyesuaikan
penilaian berdasarkan kebutuhan individual siswa, Al telah membuka jalan bagi pendekatan
yang lebih efisien dan personal dalam evaluasi pembelajaran. Teknologi ini memungkinkan
pendidik untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang kemajuan siswa,
mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian khusus, dan merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

Namun, penggunaan Al dalam penilaian pendidikan juga membawa tantangan dan
pertimbangan etis yang perlu diperhatikan. Masalah seperti potensi bias dalam algoritma,
keamanan data siswa, dan kekhawatiran tentang over-reliance pada teknologi harus
ditangani dengan hati-hati. Penting untuk memastikan bahwa penggunaan Al dalam
penilaian tidak menghilangkan aspek manusiawi dari proses pendidikan, tetapi justru
memperkaya dan mendukungnya.

Dengan demikian, Al memiliki potensi besar untuk merevolusi cara kita melakukan
penilaian dan evaluasi dalam pendidikan. Namun, implementasinya harus dilakukan dengan
pendekatan yang seimbang dan etis. Kombinasi antara kekuatan analitis Al dan penilaian
manusia yang bijaksana dapat menciptakan sistem evaluasi yang lebih komprehensif, adil,
dan efektif. Dengan memanfaatkan Al sebagai mitra, bukan pengganti, kita dapat
meningkatkan kualitas penilaian pendidikan, mendukung pembelajaran yang lebih personal,
dan pada akhirnya meningkatkan hasil pendidikan secara keseluruhan.
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